PENERAPAN PEMBELAJARAN SISTEM BLOK PADA KOMPETENSI KEAHLIAN TEKNIK KENDARAAN RINGAN OTOMOTIF (TKRO) PADA SMK NEGERI DI KABUPATEN BATANG
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) efektivitas pembelajaran sistem blok terhadap prestasi hasil belajar siswa; (2) perbedaan hasil belajar siswa antara penggunaan pembelajaran sistem blok dan non blok pada kompetensi keahlian TKRO pada SMKN di Kabupaten Batang. Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Populasinya adalah seluruh sekolah menengah kejuruan (SMK) di Kabupaten Batang. Sampel Penelitian ini yaitu tiga SMK Negeri, dengan teknik purposive sampling yang hanya pada SMK Negeri yang mempunyai kompetensi keahlian TKRO. The result showed that: (1) penerapan pembelajaran sistem blok pada SMK Negeri di Kabupaten Batang  dilihat dari hasil belajar siswa bahwa nilai rata-rata Uji Kompetensi Keahlian (UKK) telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan oleh pihak sekolah yaitu sebesar 75,00. Pada SMK Negeri 1 Warungasem, rata-rata nilai UKK pada tahun ajaran 2017/2018 sebesar 76,83, meningkat menjadi 82,32 tahun ajaran 2018/2019 dengan peningkatan sebesar 5,4. Selanjutnya, pada SMKN 1 Blado, rata-rata nilai UKK  pada tahun ajaran 2017/2018 sebesar 77,48, naik menjadi 81,81 pada tahun ajaran 2018/2019 dengan peningkatan sebesar 4,3.(2) perbedaan hasil belajar siswa antara penggunaan pembelajaran sistem blok dan non-blok dilihat dari rata-rata nilai UKK pada tahun ajaran 2018/2019 bahwa penggunaan pembelajaran sistem blok lebih unggul dari pada pembelajaran sistem non-blok, 
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PENDAHULUAN
Suatu bangsa dapat dikatakan maju jika bangsa tersebut mempunyai sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan aset terpenting untuk memajukan suatu bangsa. Salah satu cara strategis untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah melalui pendidikan. Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar dalam proses pembelajaran, sehingga siswa secara aktif mengembangkan potensi mereka untuk memiliki kekuatan spiritual agama, kontrol diri, kepribadian, kecerdasan, memiliki karakter yang mulia, dan keterampilan yang dibutuhkan oleh diri mereka sendiri, masyarakat, bangsa dan negara (UU No. 20 Tahun 2003).
Salah satu pendidikan yang ada di masyarakat adalah Sekolah Menengah Kejuruan, yang selanjutnya disebut Sekolah Kejuruan (SMK). Menurut Sudira (2011: 11) “pendidikan kejuruan diartikan sebagai pendidikan yang dirancang untuk mengembangkan potensi dalam bidang keterampilan, kemampuan/kecakapan, pemahaman, sikap, kebiasaan-kebiasaan kerja, dan apresiasi yang diperlukan oleh pekerja untuk memasuki dunia kerja dan membuat kemajuan-kemajuan dalam pekerjaan penuh makna dan produktif”. Sekolah Menengah Kejuruan adalah pendidikan pada jenjang menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan siswa untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu (PP No.29 Tahun 1990). 
Sependapat dari pengertian tersebut di atas Rauner & Maclean (2008: 433) juga menjelaskan bahwa “Technical Vocational Education Training (TVET) will be understood as a system of technical and vocational education that function to supply of a qualified and skilled workforce to the prevailing types of production of a country, region or sector-or: to equip people with the skills and competences demanded by the labour market”. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan kejuruan merupakan kegiatan pembelajaran yang menitik beratkan pada keterampilan (skill) seseorang untuk bekerja berdasarkan minat dan bakatnya, sehingga para lulusannya mempunyai pengetahuan, keterampilan, kecerdasan, kemampuan, berahlak mulia, mempunyai etos kerja yang tinggi serta keterampilan yang mumpuni agar bisa bekerja ataupun berwirausaha setelah selesai pembelajaran.
Sekolah Menengah Kejuruan yang ada di Indonesia mempunyai visi dan misi yang berbeda-beda, akan tetapi mempunyai maksud dan tujuan yang hampir sama yaitu mempersiapkan generasi muda yang siap bekerja guna untuk memenuhi kebutuhan pekerja di lingkungan DU/DI. Visi SMK ialah membentuk individu dan ekosistem pendidikan SMK yang mempunyai karakter yang berlandaskan gotong royong. Untuk mewujudkan visi tersebut maka SMK mempunyai misi yaitu (1) untuk mewujudkan pelaku pendidikan sekolah menengah kejuruan yang kuat, (2) untuk mewujudkan akses sekolah menengah kejuruan yang meluas, merata, dan berkeadilan, (3) untuk mewujudkan pendidikan yang bermutu di sekolah menengah kejuruan, dan (4) untuk mewujudkan tata kelola dan meningkatkan efektivitas birokrasi serta melibatkan publik (psmk.kemendikbud.go.id). 
Dari visi dan misi disebutkan di atas maka SMK mempunyai tujuan yaitu mempersiapkan generasi muda yang cakap serta terampil sesuai dengan bidang keahliannya. Sebagaimana disebutkan Depdiknas (2006:7) yaitu: (1) mempersiapkan siswa supaya menjadi pribadi yang mandiri, produktif, dapat bekerja di dunia usaha/industri sesuai dengan kompetensi keahlian, (2) memberi bekal kepada siswa dengan ilmu pengetahuan, keterampilan dan teknologi supaya mampu mengembangkan diri dikemudian hari, (3) menyiapkan siswa agar ulet, mampu memilih karir, gigih, mampu beradaptasi dengan masyarakat, serta bersikap professional dalam bidang keahlian yang ditekuninya, dan (4) memberi bekal kepada siswa dengan kompetensi keahlian.
Memahami tujuan sekolah menengah kejuruan yang disebutkan di atas idealnya sekolah menengah kejuruan mampu mengurangi tingkat pengangguran, akan tetapi menurut hasil Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Badan Pusat Statistik Tahun 2014 mencatat bahwa jumlah pengangguran terbuka mencapai 7.244,905 juta orang, dari jumlah tersebut 1.332.251 orang (18%) pengangguran yang berasal dari lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (bps.go.id).
Untuk mengatasi kesenjangan tersebut maka pada Tahun 2016 melalui Inpres No. 9, Presiden Joko Widodo memerintahkan menterinya untuk merevitalisasi SMK untuk meningkatkan kualitas daya saing sumber daya manusia untuk: (1) membuat peta jalan untuk mengembangkan sekolah menengah kejuruan, (2) menyempurnakan dan menyelaraskan kurikulum sekolah menengah kejuruan dengan kompetensi yang sesuai kebutuhan pengguna lulusan (link and match), (3) meningkatkan jumlah dan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan, (4) meningkatkan kerja sama dengan kementerian / lembaga, pemerintah daerah, dan bisnis / dunia industri, dan (5) melakukan pengembangan kejuruan.
Pada poin kedua revitalisasi sekolah menengah kejuruan di atas, sekolah menengah kejuruan saat ini harus mengikuti perkembangan teknologi yang berkembang sangat cepat, selain itu harus menjalin kerjasama/bermitra dengan industri. Pembelajaran Abad 21 adalah tantangan besar bagi Indonesia untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah menengah kejuruan dengan pengetahuan dan keterampilan selaras yang dibutuhkan DU/DI. Menurut Djojonegoro (2007) "Jika selama ini tujuan pendidikan di sekolah kejuruan hanya untuk mengejar ijazah, sekarang harus diganti dalam mengejar kompetensi". Hal ini sejalan dengan tujuan sekolah menengah kejuruan yang mempersiapkan lulusan dengan kompetensi yang dibutuh oleh DU/DI. Karena lulusan sekolah menengah kejuruan memang diperuntutkan untuk bekerja setelah lulus nantinya. 
Kabupaten Batang merupakan bagian wilayah yang ada di provinsi Jawa Tengah. Kabupaten Batang berbatasan dengan Kabupaten Kendal disebelah timur, Kabupaten Banjarnegara disebelah selatan, Kota Pekalongan disebelah barat, dan berbatasan dengan Laut Jawa disebelah utara. Berdasarkan data dari Aslibatang.com (2019) bahwa Kabupaten Batang memiliki 28 sekolah menengah kejuruan yang terdiri dari 4 Sekolah Menengah Kejuruan yang bersetatus Negeri dan 24 Sekolah Menengah Kejuruan yang berstatus Swasta. Dari jumlah SMK Negeri tersebut, ada tiga sekolah menengah kejuruan  yang memiliki program keahlian Teknik Kendaraan Ringan Otomotif (TKRO), yaitu: SMKN 1 Kandeman, SMKN 1 Warungasem, dan SMKN 1 Blado. Dari tiga sekolah menengah kejuruan di atas, dua di antaranya telah menerapkan sistem pembelajaran blok, yaitu SMK Negeri 1 Warungasem dan SMK Negeri 1 Blado. Penerapan pembelajaran sistem blok tersebut didasarkan pada penggunaan waktu yang dirasa kurang efektif jika mata pelajaran produktif dalam penjadwalannya terpecah-pecah antara mata pelajaran normatif dan adaptif.
Berdasarkan hasil obeservasi dan  wawancara dengan salah satu guru produktif di salah satu SMK yang menerapkan pembelajaran sistem blok, menyatakan bahwa: “Mata pelajaran produktif itu di dalamnya terdapat teori dan praktik, berbeda dengan mata pelajaran normatif adaptif yang bentuknya hanya teori lisan yang bisa dilakukan di kelas tanpa mempersiapkan alat dan bahan. Pada mata pelajaran produktif sebelum dan sesudah pembelajaran ada persiapan alat dan bahan… Sebelum menerapkan pembelajaran sistem blok seringkali pada saat siswa sedang berkonsentrasi dengan praktiknya tiba-tiba waktunya habis sementara pekerjaan siswa belum selesai dan harus berganti dengan mata pelajaran normatif adaptif. Menurut pendapat kami hal seperti itu kurang efektif untuk pembelajaran” (IMD. 2019).
Sistem pembelajaran yang ada di SMK untuk mata pelajaran produktif di dalamnya terdapat teori dan praktik. Berdasarkan hasil observasi di lapangan pada salah satu SMK Negeri di Kabupaten Batang, untuk kegiatan praktik sebelum dan sesudah proses pembelajaran ada persiapan alat dan bahan sekitar 15-20 menit ditambah membersihkan tempat praktik (bengkel) 10 menit. Apabila dalam satu pertemuan terdapat 4 sampai 6 jam pembelajaran, dari situ siswa sudah kehilangan waktu 30 menit. hal yang sering terjadi yaitu siswa masih proses menganalisa komponen dan belum melakukan percobaan satu persatu diantara kelompoknya, sementara waktunya habis dan siswa meneruskan pekerjaan di minggu berikutnya. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Masbahah, et al (2014) terhadap SMK di kota Surabaya, kendala dalam sistem pembelajaran non blok (konvensional) adalah (1) guru banyak mempersiapkan perencanaan pembelajaran, (2) pelaksanaan pembelajaran tidak optimal, (3) evaluasi pembelajaran tidak dapat di lakukan dengan baik. Pelaksanaan pembelajaran tidak optimal karena (1) materi produktif tidak bisa disampaikan secara keseluruhan, (2) materi produktif tidak bisa dikembangkan dan di pelajari secara mendalam, (3) siswa tidak dapat menguasai materi produktif dengan baik, (4) siswa merasa waktu praktik yang dilaksanakan masih kurang, (5) metode pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi, (6) fasilitas yang disediakan oleh sekolah belum sesuai dengan standar sarana dan prasarana SMK.
Pembelajaran sistem blok merupakan sistem manajemen pembelajaran yang mengelompokan jadwal mata pelajaran menjadi satu, artinya jadwal mata pelajaran yang semula terpisah-pisah pada tiap pertemuan dalam satu minggu dikelompokkan menjadi satu pertemuan atau beberapa pertemuan yang relatif singkat, tetapi mempunyai waktu yang lama di setiap pembelajarannya. Hal tersebut sejalan dengan Majid et al. (2011) yang menyatakan bahwa “Sistem blok merupakan pembelajaran yang menggabungkan jam studi pada tiap tatap muka satu mata pelajaran yang sebelumnya dilakukan tiap satu minggu sekali hingga selesai menjadi satu minggu penuh atau lebih hingga mata pelajaran tersebut selesai, dengan tolak ukur materi dapat tersampaikan secara maksimal dan sesuai dengan tuntutan kurikulum”.
Menurut LAB of Gonernor (1998) Block scheduling organizes the day into fewer, but longer, class periods to allow flexibility for instructional activities. The expressed goal of block scheduling programs is improved student academic performance, some other reward of these programs are heightened student and teacher morale, encouragement for the use of innovative teaching methods that address multiple learning styles, and an improved atmosphere on campus. Senada dengan hal tersebut, Suwati (2008: 89) juga menjelaskan bahwa  “Sistem blok merupakan pengelompokan jam belajar efektif dalam satuan waktu yang terangkum memungkinkan anak didik mengikuti dan menerima materi pembelajaran secara maksimal dan utuh”.
Tujuan dari pembelajaran adalah memperoleh hasil yang maksimal yang sesuai dengan tujuan. hasil belajar merupakan hal yang penting dalam kegiatan belajar mengajar (KBM). Hasil belajar peserta didik menentukan seberapa besar tujuan pembelajaran yang telah dirancang dapat tercapai selain itu hasil belajar juga digunakan oleh pendidik sebagai tolak ukur kesuksesan dalam pembelajaran. Salah satu yang menentukan tingkat keberhasilan pembelajaran siswa adalah peran dari seorang guru, karena fungsi utama dari guru ialah merancang, mengelola dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Guru mempunyai tugas untuk mengalihkan seperangkat pengetahuan yang dimilikinya kepada siswa, sehingga dari pengetahuan itu menjadi bagian dari sikap siswa. hal tersebut sejalan dengan pengertian Kyndt et al (2016: 439) menjelaskan bahwa “learning outcomes concern sustainable changes in knowledge, skills or attitude that result frpm engagement in learning processes and that affect individuals’ present and future professional achievement”. 
Pembelajaran yang efektif dapat diketahui apabila peserta didik dapat mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah. Anderson, et al (2005) juga menjelaskan bahwa: “Outcome are the consequences or results associated with instructional experiences; the end results of institutional, program, or curricular goals. Thus, the emphasis of outcome-based education is not on acceptance of any “reselts” but on efforts to produce the specific results based on predetermined agreementrealized through consensus”. Senada dengan pengertian tersebut Saefudin & Berdiati, (2016: 34): “Pembelajaran efektif dapat tercapai apabila mampu memberikan pengalaman baru, membentuk kompetensi siswa dan mampu menghantarkan siswa ke tujuan yang ingin dicapai”. Hal yang sama juga dijelaskan oleh Kyriacou (2009:7) bahwa: “Effective teaching can be defined as teaching that successfully achieves the learning by pupils intended by the teacher”.
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang efektif merupakan pembelajaran yang dapat mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan. Keberhasilan suatu pembelajaran dapat dilihat dari perbedaan prestasi hasil belajara siswa sebelum dan sesudah, kemampuan berkomunikasi dan kemampuan interpersonal dalam diri siswa.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh SMK Negeri di Kabupaten Batang. Sampel penelitian menggunakan purpose sampling yang mana hanya ada 3 SMK Negeri yang dijadikan objek penelitian dengan pertimbangan SMK Negeri yang mempunyai kompetensi keahlian Teknik kendarangan Ringan Otomotif (TKRO).

Tabel 1. Data SMK Negeri di Kabupaten Batang
	No
	Nama Sekolah
	Alamat

	1
	SMK Negeri 1 kandeman
	Jl. Raya kandeman. KM.N0.04. Kec. Batang (51261)

	2
	SMK Negeri 1 Warungasem
	Jl. Banjiran, Sawahjoho. KM. 08. Kec. Warungasem  (51252)

	3
	SMK Negeri 1 Blado
	Jl. Blado. KM. 02. Desa Cokro. Kec. Reban  (51255)


Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif berupa data hasil belajar siswa yang diambil dari nilai UKK. Data hasil UKK dianalisis berdasarkan tingkat ketercapaian siswa pada mata pelajaran produktif, dan selanjutnya mengkategorikan data tersebut berdasarkan persentase taip-tiap skor yang diperoleh siswa kemudian disimpulkan.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.
Hasil 
Efektivitas pembelajaran sistem blok terhadap prestasi hasil belajar siswa.
Data efektifitas pembelajaran sistem blok dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang digunakan sebagai acuan tingkat keefektifan pembelajaran. Data tersebut diperoleh dari hasil UKK (Uji Kompetensi Keahlian) peserta didik 2 tahun terakhir, yaitu tahun ajaran 2017/2018 dan 2018/2019. Data tersebut kemudian digunakan untuk membandingkan ketercapaian hasil belajar siswa dalam bentuk pengkategorian nilai UKK sebelum dan sesudah menerapkan pembelajaran sistem blok.
SMK Negeri 1 Warungasem.
Data nilai UKK selama 2 tahun terakhir pada SMK Negeri 1 Warungasem dapat dikategorikan seperti tabel di bawah ini:

Tabel 2. Pengkategorian nilai UKK SMKN 1 Warungasem Tahun 2018 sampai 2019
	Range
	Kriteria 
	Jumlah Siswa 
	Persentase (%)

	
	
	2018
	2019
	2018
	2019

	X > 91
	Istimewa 
	2
	4
	2,8%
	5,6 %

	81 < X  91
	Sangat Kompeten
	11
	26
	15,3%
	36,1 %

	71 < X   81
	Kompeten  
	38
	42
	52,8%
	58,3 %

	61 < X   71
	Cukup Kompeten
	20
	0
	27,8%
	0 %

	X   61
	Tidak Kompeten 
	1
	0
	1,4%
	0 %

	Jumlah 
	72
	72
	100%
	100%



       (Sumber: Hasil analisis data, 2019)

Dari tabel 1 di atas dapat dilihat persentase hasil perbandingan nilai siswa sebelum penerapan sistem blok (2018) dan sesudah penerapan sistem blok (2019) menunjukkan bahwa jumlah siswa dengan kategori istimewa berjumlah 2 siswa (2,8%) meningkat menjadi 4 (5,6%). Kriteria sangat kompeten berjumlah 11 siswa (46,43%) meningkat menjadi 26 (36,1%), kriteria kompeten sebanyak 38 siswa (15,8%) meningkat menjadi 42 (58%), kriteria cukup kompeten berjumlah 20 siswa (1,19%), kriteria tidak kompeten baik sebanyak 1 (1,4%). Adapun deskripsi kriteria persentase siswa dalam bentuk diagram dipaparkan sebagai berikut.


        Gambar 1. Persentase Nilai UKK SMKN Warungasem 2 tahun terakhir.

Berdasarkan grafik di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran sistem blok pada SMK Negeri 1 Warungasem dapat dikatakan efektif untuk pembelajaran serta dapat meningkatkan prestasi hasil belajar siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari meningkatnya jumlah siswa yang masuk kategori istimewa dan sangat kompeten.

SMK Negeri 1 Blado. 

Data nilai UKK selama 2 tahun terakhir pada SMK Negeri 1 Blado dapat dikategorikan seperti tabel di bawah ini:

Tabel 3. Pengkategorian nilai UKK SMKN 1 Blado Tahun 2018 sampai 2019
	Range 
	Kriteria
	Jumlah Siswa
	Persentase (%)

	
	
	2018
	2019
	2018
	2019

	X > 91
	Istimewa 
	0
	5
	0%
	7.1 %

	81 < X  91
	Sangat Kompeten
	14
	29
	20%
	41,4 %

	71 < X   81
	Kompeten 
	44
	34
	62,9%
	48,6 %

	61 < X   71
	Cukup Kompeten
	12
	2
	17,1%
	2,9 %

	X   61
	Tidak Kompeten
	0
	0
	0%
	0 %

	Jumlah 
	70
	70
	100%
	100%



(Sumber: Hasil analisis data, 2019).

Dari tabel 2 di atas dapat dilihat persentase hasil perbandingan nilai siswa sebelum penerapan sistem blok (2018) dan sesudah penerapan sistem blok (2019) menunjukkan bahwa jumlah siswa dengan kategori istimewa berjumlah 0 siswa (0%) meningkat menjadi 5 (7,1%). Kriteria sangat kompeten berjumlah 14 siswa (20%) meningkat menjadi 29 (41,4%), kriteria kompeten sebanyak 44 siswa (62,9%) meningkat menjadi 34 (48,6%), kriteria cukup kompeten berjumlah 12 siswa (17,1%) meningkat menjadi 2 (2,9%), dan tidak terdapat siswa yang masuk kriteria tidak kompeten. Adapun deskripsi kriteria persentase siswa dapat dilihat pada diagram berikut:


Gambar 2. Persentase Nilai UKK SMKN Blado 2 tahun terakhir

Berdasarkan garfik diatas bahwa penerapan pembelajaran sistem blok pada SMK Negeri 1 Blado dapat dikatakan efektif untuk pembelajaran serta dapat meningkatkan prestasi hasil belajar siswa. 
Efektivitas penerapan pembelajaran sistem blok pada SMK Negeri di Kabupaten Batang dilihat dari ketercapaian hasil belajar siswa dengan nilai rata-rata UKK dari tahun sebelumnya lebih bagus dibanding sebelum menggunakan sistem blok. Data tersebut dapat dilihat pada diagram di bawah ini:




Gambar 3. Average Value UKK

Berdasarkan diagram di atas terlihat bahwa setelah menerapkan pembelajaran sistem blok, terdapat kenaikan hasil belajar siswa yang dipaparkan sebagai berikut: 1) pada SMKN 1 Warungasem pada tahun ajaran 2017/2018 (sebelum menerapkan sistem blok) rata-rata nilai UKK sebesar 76,83 dan setelah menerapkan sistem blok pada tahun ajaran 2018/2019 rata-rata hasil belajar siswa mengalami kenaikan menjadi 82,32; 2) Pada SMKN 1 Blado pada tahun ajaran 2017/2018 rata-rata nilai UKK sebesar 77,48 naik menjadi 81,81 pada tahun ajaran 2018/2019. Hal ini dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran sistem blok dapat mempengaruhi pretasi hasil belajar siswa.
Perbedaan hasil belajar siswa antara penggunaan pembelajaran sistem blok dan non blok pada kompetensi keahlian TKRO pada SMKN di Kabupaten Batang.

Tabel 4. Perbedaan nilai UKK sistem blok dan non blok tahun ajaran 2018/2019

	Perbedaan Nilai Hasil Belajar Tahun Ajaran 2018/2019

	 Nilai 
	Non-blok system
	Block system

	
	SMKN 1 Kandeman
	SMKN 1 Warungasem
	SMKN 1 
Blado

	Average 
	77,63
	82,32
	81,81

	STDEV.P
	5,34
	3,71
	5,55



      (Sumber: Hasil analisis data, 2019).

Data tabel di atas dapat dilihat perbedaan hasil nilai UKK (Uji Kompetensi Keahlian) peserta didik pada tahun ajaran 2018/2019 antara SMK Negeri di Kabupaten Batang yang menerapkan pembelajaran sistem blok dengan SMK yang tidak menerapkan sistem blok (non blok). Pada SMK Negeri 1 Warungasem dengan capaian nilai UKK rata-rata 82,32 dengan standar deviasi 3,71 dan pada SMK Negeri 1 Blado dengan capaian nilai UKK rata-rata 81,81 dengan standar deviasinya 5,55. Capaian nilai tersebut lebih baik apabila dibandingkan dengan sistem pembelajaran non blok (konvensional) yaitu pada SMK Negeri 1 Kandeman dengan nilai UKK rata-rata 77,63 dengan standar deviasinya 5,34. Dari perolehan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran sistem blok dari segi prestasi hasil belajar siswa lebih unggul dibanding pembelajaran sistem non blok (konvensional). Berikut digambarkan pada diagram di bawah ini.


Gambar 4. Grafik rata-rata nilai UKK sistem blok dan non blok
Pembahasan.
Meo (2016: 20) menjelaskan bahwa pembelajaran dikatakan efektif apabila terdapat perbedaan hasil belajar seperti keterampilan berfikir peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran dalam waktu tertentu dan termotivasi dalam proses pembelajaran. Sependapat dengan pengertian tersebut Prihartono (2012: 37) juga menjelaskan bahwa “efektifitas diartikan sebagai tingkat keberhasilan mencapai sasaran. Sasaran diartikan sebagai keadaan atau kondisi yang diinginkan, sedangkan efisiensi adalah perbandingan terbaik antara input dan output, atau sering disebut rasio input dan output”.
Penerapan pembelajaran sistem blok pada SMK Negeri di Kabupaten Batang dilihat dari ketercapaian hasil belajar siswa dengan nilai rata-rata sudah memenuhi ketuntasan kriteria minumun (KKM) yang ditetapkan oleh pihak sekolah yaitu sebesar 75.00. Dari indikator KKM tersebut bahwa secara kaidah tujuan pembelajaran sudah tetapkan dapat tercapai, hal tersebut sesuai berdasarkan hasil dokumentasi nilai UKK pada tahun ajaran 2018/2019 yaitu pada SMK Negeri 1 Warungasem dengan capaian nilai UKK rata-rata 76,83 meningkat 82,32 dengan standar deviasi 3,71 dan pada SMK Negeri 1 Blado dengan capaian nilai UKK rata-rata 77,48 meningkat menjadi 81,81 dengan standar deviasinya 5,55. Dari perolehan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran sistem blok efektif dalam meningkatkan prestasi hasil belajar siswa.
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Masbahah, et al (2014) yang berjudul “Efektivitas pembelajaran sistem blok pada Sekolah Mengengah Kejuruan di Kota Surabaya”. Hasil penelitian menjelaskan bahwa: (1) terdapat perbedaan kompetensi siswa yang signifikan antara siswa yang menggunakan sistem pembelajaran blok dan sistem pembelajaran non blok, (2) terdapat pengaruh yang signifikan perencanaan pembelajaran pada sistem pembelajaran blok dan non blok terhadap kompetensi siswa, (3) terdapat pengaruh yang signifikan pelaksanaan pembelajaran pada sistem pembelajaran blok dan non blok terhadap kompetensi siswa, (4) terdapat pengaruh yang signifikan evaluasi pembelajaran pada sistem pembelajaran blok dan non blok terhadap kompetensi siswa, (5) efektifitas sistem pembelajaran blok lebih tinggi dari pada non blok dalam meningkatkan kompetensi siswa.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo, et al (2012) yang berjudul “Penerapan pembelajaran sistem blok untuk meningkatkan kualitas hasil menggambar bangunan kelas XI pada kompetensi keahlian Teknik Gambar Bangunan pada SMKN 2 Kendal Tahun ajaran 2011/2012” hasil penelitian tersebut menyatakan: (1) implementasi pembelajaran sistem blok di Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Kendal terdiri dari informasi dikategorikan baik dengan persentase rata-rata 87,5% dan kondisi pelaksanaan block system dikategorikan pelaksanaannya baik dengan persentase rata-rata 78,5%. (2) kualitas hasil pembelajaran Teknik Gambar Bangunan melalui block system dikategorikan pelaksanaannya baik dengan persentase rata-rata 70%. (3) kesiapan siswa dikategorikan pelaksanaannya baik dengan persentase rata-rata 75%, kesiapan guru dikategorikan pelaksanaannya baik  dengan prosentase rata-rata 75%, kesiapan manajemen sekolah dikategorikan pelasanaannya cukup baik dengan persentase rata-rata 66,67%. (4) Tingkat efektifitas pelaksanaan pembelajaran block system di program keahlian teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Kendal dikategorikan efektif dengan persentase rata-rata 73,33% .
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Prasetyo (2016) yang berjudul “Persepsi Mahasiswa Terhadap Efektifitas Pembelajaran Dengan Sistem Blok Mata Kuliah Praktikum Pada Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Malang”. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh simpulan sebagai berikut. (1) Efektifitas ditinjau dari segi pembelajaran berada pada kategori tinggi, dengan jumlah 27 dan persentase sebesar 54%; (2) Efektifitas ditinjau dari segi pendidik (Dosen) berada pada kategori tinggi, dengan jumlah 31 dan persentase sebesar 62%; (3)  Efektifitas ditinjau dari peserta didik (mahasiswa) berada pada kategori tinggi, dengan jumlah 34 dan persentase sebesar 68%; (4) Efektifitas ditinjau dari segi peralatan/mesin berada pada kategori tinggi, dengan jumlah 28 dan persentase sebesar 56%.
Berdasarkan hasil penelitian dari beberapa peneliti terhadap penerapan pembelajaran sistem blok di atas maka dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem pembelajaran blok efektif untuk pembelajaran serta dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Oleh karena itu penerapan pembelajaran sistem blok sangat tepat untuk diterapkan pada lingcup Sekolah Menengah Kejuruan.
KESIMPULAN
Keefektifan pembelajaran sistem blok dilihat dari hasil nilai UKK sudah memenuhi KKM yang ditentukan oleh pihak sekolah yaitu sebesar 75.00. SMK Negeri di Kabupaten Batang yang menerapkan sistem blok yaitu SMK Negeri 1 Warungasem, rata-rata nilai UKK pada Tahun ajaran 2017/2018 sebesar 76,83 mengalami kenaikan menjadi 82,32 pada Tahun ajaran 2018/2019 dengan peningkatan sebesar 5,4 . Sedangkan pada SMK Negeri 1 Blado pada, rata-rata nilai UKK pada Tahun ajaran 2017/2018 sebesar 77,48 mengalami kenaikan menjadi 81,81 pada Tahun ajaran 2018/2019 dengan peningkatan sebesar 4,3.
Perbedaan hasil belajar siswa antara penggunaan pembelajaran sistem blok dan non-blok program keahlian Teknik kendaraan Ringan Otomotif (TKRO) pada SMK Negeri di Kabupaten Batang bahwa hasil belajar siswa dilihat dari nilai UKK pada tahun ajaran 2018/2019 penggunaan pembelajaran sistem blok lebih unggul dibanding pembelajaran sistem non-blok. 
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